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=—= PENDAHULUAN

ata kuliah Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PBY diarahkan
M untuk mengembangkan kemampuan Anda dalam merera@nak
melaksanakan dan mengevaluasi (Kurikulum) Acuan MMBembelajaran
PAUD dalam proses pembelajaran anak usia dini. Atggrat mencapai
kemampuan tersebut maka dalam Modul 1 ini, Andanadi@ajak untuk
mengkaji tentang Konsep Dasar PAUD. Kemampuanadngat diperlukan
untuk mempermudah Anda mengembangkan kemampuanlaianga yang
harus Anda kuasai setelah mempelajari Buku MatevkoR (BMP)
Kurikulum PAUD ini.

Secara khusus, setelah mempelajari modul ini Anlkdarapkan mampu
menjelaskan hakikat anak berkaitan dengan peratiditnak usia dini,
tujuan kegiatan pendidikan anak usia dini dan fupgsdidikan anak usia
dini.

Topik-topik yang akan dibahas dalam modul ini terdiari 1) Pengertian
Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 2) Hakikat Anderkaitan dengan
Pendidikan Anak Usia Dini, 3) Tujuan Pendidikan Risia Dini, 4) Fungsi
Pendidikan Anak Usia Dini, dan 5) Prinsip-prinsipnBidikan Anak Usia
Dini. Untuk mempermudah Anda mempelajari modul ingka materi modul
ini diorganisasikan dalam 2 kegiatan belajar, ya@hagai berikut.

1. Kegiatan Belajar 1 membahas tentang pengeraantajuan kurikulum

Pendidikan Anak Usia Dini.

2. Kegiatan Belajar 2 membahas tentang fungsi dawsip Pendidikan

Anak Usia Dini.

Agar dapat memahami konsep dasar Pendidikan Anak [DIsi secara
mendalam, Anda harus membaca secara cermat, mdsgandan
mendiskusikan setiap paparan yang disajikan. Jahgenuntuk mengecek
tingkat pemahaman atau pengalaman belajar yaaf @imiliki dengan
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mengerjakan latihan dan tes formatif yang terdppdt setiap akhir kegiatan
belajar.
Selamat belajar, semoga Anda berhasil!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian dan Tujuan Kurikulum PAUD

A. PENGERTIAN KURIKULUM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Istilah yang dikeluarkan oleh Direktorat PendidikAnak Usia Dini
(PAUD), Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal nddnformal,
Departemen Pendidikan Nasional bukan bernama “Kilutk Pendidikan
Anak Usia Dini” tetapi mempergunakan nama “Acuanniéembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini (Menu Pembelajaran Gdégerang merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan peaggarbdan pendidikan
yang dirancang sebagai pedoman dalam menyelenggardiegiatan
pendidikan anak usia dini. Pengertian Menu Peméelaj PAUD (Menu
Pembelajaran Generik) adalah program pendidikak ase dini (lahir — 6
tahun) secara holistik yang dapat dipergunakanndatemberikan layanan
kegiatan pengembangan dan pendidikan pada semisa jesgram yang
ditujukan bagi anak usia dini. Rentang perkembarggpanjang kehidupan
manusia dimulai dan didasari oleh pertumbuhan denkgmbangan anak
sejak usia dini yang berlangsung sejak usia lahsr tahun. Masa usia ini
memiliki peran penting bagi perkembangan individandkehidupan
berbangsa dan bernegara. Pada usia ini juga anagataeni pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat pada berbagaisiiatau aspek. Oleh
karena itu, perkembangan yang terjadi pada masaniimenjadi penentu
bagi kehidupan bangsa dan negara di masa yangilakamg.

Anak merupakan aset negara. Pada pundak merekakoigmmggung
jawab dan kelangsungan kehidupan negara dan baligaasejak usia dini,
anak dibekali dengan pendidikan dan nilai-nilai ydraik maka kelak anak
akan mampu mengenali potensi-potensi yang ada pat@eya sehingga
mereka dapat mengembangkan potensi tersebut dayumbangkan potensi
yang ada pada dirinya untuk kemajuan bangsa daaraégi agar mampu
bersaing di era globalisasi.

Salah satu upaya suatu negara agar dapat menghégatapingan
globalisasi adalah dengan mempersiapkan Sumber Deyaisia (SDM)
yang handal yang sanggup menghadapi tantangarbwérseumber Daya
Manusia ini harus sudah dipersiapkan jauh-jauh hgitu dengan
memberikan perhatian yang besar pada pendidikaak segia dininya.
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Perhatian yang diberikan harus secara menyelurahsifk) dan terpadu.

Menyeluruh, artinya memberikan layanan kepada amsncakup gizi,

kesehatan, pendidikan dan psikososial. Sedangkapadie artinya

memberikan layanan bukan hanya pada anak sajpi teiga kepada

keluarga dan masyarakat di sekitar anak sebagai kesatuan yang
mendukung perkembangan anak. Keluarga sebagai targmendidikan

pertama dan utama bagi pendidikan anak. Dalam tgleh kehidupan anak
khususnya pada usia dini lebih banyak berada. €8éhab itu, keluarga atau
orang tua terutama ibu harus mengetahui betapangaps memberikan

pendidikan sejak usia dini.

Demikian pula dengan masyarakat, sangat penting begyarakat
untuk pengetahuan proses pendidikan anak usia idamena seorang anak
dapat berkembang secara optimal bergantung dawrféddawaan (potensi,
bakat, dan minat) dan juga faktor lingkungan (alamasyarakat, dan
budaya). Oleh karenanya masyarakat juga perlu npamdgzerhatian untuk
ditingkatkan pemahaman dan pengetahuannya tentabi PBerikut akan
dijabarkan lebih detail tentang PAUD, baik prosesdidikannya maupun
hal lainnya yang terkait.

Kegiatan pendidikan adalah serangkaian proses gikadi yang
dilakukan secara terencana untuk mencapai hasidoePAUD adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejaldirs yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabpertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak ikiek@kiapan dalam
memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahaputeyi&. Pengembangan
Anak Usia Dini adalah upaya yang dilakukan oleh yagskat dan atau
pemerintah untuk membantu anak usia dini dalam embgngkan
potensinya secara holistik baik aspek pendidikan, gesehatan maupun
psikososialnya.

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh para dhlmulai dari Binet
Simon (1908 — 1911) hingga Howard Gardner (1998)gyberbicara pada
fokus yang sama yaitu fungsi otak yang terkait dengecerdasan. Otak yang
berada di dalam organ kepala memiliki peran yamgaapenting. Selain
sebagai sistem pusat syaraf otak juga berperanngedalam menentukan
kecerdasan seseorang. Para ahli juga meneliti damggmali optimalisasi
fungsi kerja otak dalam keterkaitan dengan perkemgéa Sumber Daya
Manusia (SDM).
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Optimalisasi kecerdasan pada anak manusia sangangkinkan yaitu
dengan memberikan stimulasi secara tepat padaubehapek pertumbuhan
dan perkembangannya, terutama pada perkembang&nyataHal ini
disebabkan karena pada saat kelahiran, otak bagganelung 100 miliar
neuron dan satu triliun seglia yang berfungsi sebagai perekat sestaaps
(cabang-cabang neuron) yang akan membentuk sambumgar neuron.
Sambungan-sambungan antar neuron inilah yang akambentuk
pengalaman yang akan dibawa anak seumur hidupnya.

Pasca lahir, kegiatan otak dipengaruhi dan terggnfpada kegiatan
neuron dan cabang-cabangnya dalam membentuk ioertrdambungan
antarneuron. Melalui persaingan alami, otak akamusmahkan sambungan
(sipnasi yang jarang digunakan. Pemantapan sambungarditepabila
neuron mendapatkan informasi yang mampu menghasittapan-letupan
listrik. Letupan tersebut merangsang bertambahmgalyksi myelin yang
diproduksi yang membuat semakin banyddndrit-dendrit yang tumbuh,
sehingga akan semakin banyalnap yang membantu memperbanyak
neuron-neuron yang menyatu membentuk unit-unit. likasa kemampuan
otak dalam menyerap dan mengolah informasi terggntiari banyaknya
neuron yang membentuk unit-unit.

Synapini akan bekerja secara cepat sampai anak usie @ahun.
Banyaknya jumlah sambungan tersebut mempengaraitdsi kemampuan
otak sepanjang hidupnya. Pertumbuhan jumlah janing@k dipengaruhi
oleh pengalaman yang didapat anak pada awal-alwah taehidupannya,
terutama pengalaman yang menyenangkan. Pada fssnb@ngan ini anak
memiliki potensi yang luar biasa dalam mengembamgkzerbagai
kemampuannya yang meliputi kemampuan berbahasajitifpgnotorik,
sosialisasi dan sebagainya. Oleh karenanya malagakelpendidik, Anda
perlu memahami pengertian (Kurikulum) Menu Pemiageta) PAUD (Menu
Pembelajaran Generik) sangat diperlukan, agar #apat memberikan
pelayanan pendidikan yang menyeluruh (holistik) tempadu secara tepat.
Menu Pembelajaran PAUD merupakan faktor yang sapgating dalam
pelaksanaan bagi anak usia dini proses pendidilkgpers di lembaga
Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, Satuan PAB&enis dan
lembaga PAUD yang lain. Berbagai konsep dan pehgata serta
keterampilan yang harus diketahui dan dimiliki otetak didik dan berbagai
hal yang harus diajarkan oleh pendidik pada an&kdisi harus dijabarkan
dalam Menu Pembelajaran PAUD yang menggambarkamrsefelas
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bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan pkrifidi anak didik dalam
proses bermain sambil belajar. Jadi, Menu PembalajRendidikan Anak
Usia Dini menggambarkan kegiatan bermain sambdjaeti suatu lembaga
pendidikan anak usia dini.

B. HAKIKAT ANAK BERKAITAN DENGAN PENDIDIKAN ANAK
USIA DINI

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi d@amampuan.
Semua potensi yang dimiliki anak masih harus dii@mgkan secara optimal
agar dapat berkembang dengan sebaik-baiknya Anga jmemiliki
karakteristiknya sendiri yang khas dan unik yddgk sama dengan orang
dewasa serta akan berkembang menjadi manusia deeasdnya. Secara
singkatnya dapat dikatakan bahwa anak merupakarargpananusia atau
individu yang memiliki pola perkembangan dan kebatu masing-masing
yang berbeda dengan orang dewasa. Pada dasarnigamemailiki pola
perkembangan yang bersifat umum yang sama datitgr@da setiap anak.
Namun, ritme perkembangan pada setiap anak bermdasama lainnya.
Hal ini disebabkan karena pada dasarnya anakfdteirsilividual. Sehingga
dapat dikatakan bahwa anak adalah anak dan bukansmadewasa dalam
bentuk kecil. Berikut ini akan dijabarkan tentaragikat anak.

Ditinjau dari segi usia, anak usia dini adalah agakg berada dalam
rentang usia 0-8 tahun (Morrison, 1989). Standa s adalah acuan yang
digunakan oleh NAEYCNational Assosiation Education for Young Child
Menurut definisi ini anak usia dini merupakan kepmk yang sedang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Hamamgisyaratkan
bahwa anak usia dini adalah individu unik yang nfi&mpola pertumbuhan
dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sesimsional, kreativitas,
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengapatatyang sedang
dilalui oleh anak tersebut. Anak usia dini terbaginjadi 4 (empat) tahapan
yaitu masa bayi dari usia lahir sampai 12 (duad)efmlan, masa kanak-
kanak/batita dari usia 1 sampai 3 tahun, masa kwkdedari usia 3 sampai 5
tahun dan masa sekolah dasar dari usia 6 samphu8l.tPada setiap tahapan
usia yang dilaluinya anak akan menunjukkan kargdttenya masing-masing
yang berbeda antara tahap yang satu dengan talam Iginnya. Oleh
karenanya, proses pendidikan sebagai bentuk parajang diberikan pada
anak usia dini haruslah memperhatikan karaktkrigting dimiliki setiap
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tahapan perkembangan. Apabila perlakuan yang ##éeriersebut tidak
didasarkan pada karakteristik perkembangan anakanhasil yang akan
dicapai tidak akan optimal dan bahkan dapat mengehg pertumbuhan
dan perkembangan anak ke arah yang kurang baik.

Pada masa usia dini, terdapat beberapa masa yaogdfetahui oleh
seorang pendidik anak usia dini sehingga ia dangamberikan stimulasi dan
rangsangan yang tepat pada anak didiknya. Masa-rteasebut dapat
dijabarkan seperti berikut.

1. MasaPeka

Masa peka ini merupakan masa munculnya berbagaingiofidden
potency atau suatu kondisi dimana suatu fungsi jiwa memntikan
rangsangan tertentu untuk berkembang.

Konsepsi Montessori ini cukup mendapat dukungarh gienelitian
terbaru dalam bidang neurologi (ilmu syaraf). Pahdi ilmu syaraf telah
menemukan berjuta-juta pertumbuhan sel-sel syad# georang bayi. Sel-
sel syaraf yang tidak difungsikan atau tidak dissamgy untuk berfungsi maka
sel-sel tersebut akan mati dan tidak dapat dipeigaum lagi. Banyak sekali
sel-sel syaraf yang mati pada usia bayi secarsiaiarang tidak dapat
dipergunakan lagi ketika anak memasuki usia renfdjmgga dewasa.
Montessori membagi fase penyerapan otak menjaditalap, yaitu fase
sadar dan fase tidak sadar. Sejak lahir sampaBusiaun anak belajar hanya
dengan berhubungan dengan objek, dengan mengatghkumhgan fisik. Fase
ini merupakan fase tak sadar. Pikiran masih kosteny bebas menyerap
informasi yang masih mentah dan tidak disensoraRaldap penyerapan tak
sadar ini, otak menyerap rangsangan fisik tanpkridiinasi atau rekayasa.
Kepekaan seseorang terhadap peristiwa dan pemnutiagkungan membuat
otaknya terus menyerap sentuhan, rasa, pandangademgaran dan bau
dengan demikian kinerja otaknya akan terus berkemldan meningkat
semakin optimal. Oleh karena itu, pendidik perlumangkitkan kepekaan
anak terhadap lingkungan dan perasaan orang lainkegnampuan otaknya
dapat berkembang seoptimal mungkin.

Sebagian pendidik baik orang tua maupun guru besepenuhnya
mampu menciptakan suatu kondisi yang kondusif, negnesempatan dan
menunjukkan permainan serta alat permainan tertgatig dapat memicu
munculnya masa peka dan atau menumbuh kembangkamspgang ada di
masa peka.
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2. Masa Egosentris

Orang tua harus memahami bahwa anak masih beradia pasa
egosentris yang ditandai dengan seolah-olah digkafg paling benar,
keinginannya harus selalu dituruti dan sikap manang sendiri. Orang tua
harus memberikan pengertian secara bertahap pat#taagar dapat menjadi
makhluk sosial yang baik. Misalnya dengan melatifikauntuk dapat berbagi
sesuatu dengan temannya atau belajar antri/menugiican saat bermain
bersama. Penjelasan lain mengungkapkan bahwa gepgakembangan usia
0 tahun sampai dengan 8 tahun muncul masa yangdkan dengan “masa
trotz alter 1” atau sering disebut masa “membangkang tahaptdfutama
usia 3 tahun sampai 6 tahun. Masa ini diperkuagaemunculnya “ego”
(keakuan) yang merupakan cikal bakal perkembangdati diri” anak.
Tumbuhnya ego (keakuan) harus didukung oleh tindaddukatif orang
dewasa sehingga keakuan anak akan berkembang ketextsentuknya
konsep diri atau jati diri yang positif pada an@lak sebaliknya menjadi
anak yang “keras kepala” dan “keras hati”.

3. MasaMeniru

Pada masa ini proses peniruan anak terhadap semlatu yang ada di
sekitarnya tampak semakin meningkat. Peniruanidaktsaja pada perilaku
yang ditunjukkan oleh orang-orang di sekitarnyapejuga terhadap tokoh-
tokoh khayal yang sering ditampilkan di televisgrén, majalah maupun
media lainnya. Pada saat ini orang tua atau getggai pendidik haruslah
dapat menjadi tokoh panutan bagi anak dalam béageri Menyadari
kecenderungan alamiah otak untuk meniru dapat mealankedalaman
pengertian dan arti terhadap hubungan pendidik/aAakk dapat meniru
segala sesuatu termasuk bahasa, gerakan, bunyi,nsesnua suara alam,
sahabat, orang tua dan yang paling penting menirpeadidik. Anak akan
melakukan peniruan dengan sangat objektif dan dergdepatan dan
ketelitian luar biasa.

4. Masa Berkelompok

Biarkan anak bermain di luar rumah bersama temawaiteya, jangan
terlalu membatasi anak dalam pergaulan sehingghk kelak akan dapat
bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan kpelitlgkungan sosialnya
karena masa ini adalah masa berkelompok. Masa |bargek adalah
pembelajaran anak dalam pergaulan sehingga anakk kakan dapat
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bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan kpefitgkungan sosialnya.
Pada dasarnya, anak usia dini memiliki kecendemungduk membangun
suatu kelompok. Namun, kelompok anak usia dinidriga berbeda dengan
kelompok anak-anak berusia 6 sampai 12 tahun. Ked&nanak usia dini

aturannya belum jelas tanpa terstruktur, untukni@sa ini disebut dengan
fase prasosial egosentris. Masa ini juga merupakesa anak mulai

membentuk sebuah kelompok tetapi anak masih mekamsaerhatian pada
diri sendiri. Anak masih belum mempunyai orientagngenai pemisahan
subjek-subjek. Pada masa ini anak belum mampu jaelsima dengan
teman-temannya sehingga terkadang menimbulkanika@tflu pertengkaran
antar anak usia dini adalah wajar.

5. MasaBereksploras

Orang tua atau orang dewasa harus memahami peydirgjsplorasi
bagi anak. Biarkan anak memanfaatkan benda-benup ada di sekitarnya
dan biarkan anak melakukdnal danerror, karena memang anak adalah
seorang penjelajah yang ulung. Kebutuhan suatu ssglraf untuk
berkembang ditunjukkan oleh seorang anak melalivitds gerakan tangan,
kaki, mulut dan mata. Sebagai contoh, gerakan rkotangan dan jari
tangan muncul pada saat bayi mulai memainkan garitangan, seperti
menggerakkan, memasukkan ke dalam mulut, menggangkota badan,
menggosok mata dan telinga dan lain-lain. Saat ama&njajaki
(bereksplorasi) sesuatu dengan menggunakan jganamaka dalam kondisi
inilah stimulasi atau rangsangan lingkungan mergadgat penting sehingga
anak akan menunjukkan gerakan-gerakan yang bergeperti melatih
koordinasi motorik tangan kanan dan kiri, koordineengan dan mata,
koordinasi mata dan telinga.

6. Masa Pembangkangan

Orang tua dan guru (pendidik) disarankan tidaklgelnemarahi anak
saat ia membangkang karena ini merupakan suata geng akan dilalui
oleh setiap anak. Selain itu, bila terjadi pembamglan sebaiknya diberikan
waktu pendinginancpoling down misalnya berupa penghentian aktivitas
anak dan membiarkan anak sendiri berada di dalanakg/a atau di sebuah
sudut. Beberapa waktu kemudian barulah anak disjedra dan mintalah
penjelasan pada anak mengapa ia melakukan itu sefimaakan
membangkang seorang anak merupakan wujud bahwadeakak muncul.



1.10 KurRiIkuULuMm PAUD ©

la tidak selalu harus selalu menurut pada apa ydipgrintahkan orang
dewasa. Ini ditunjukkan dengan sikap atau tindakaenolak atau
menunjukkan sikap/tindakan yang bertolak belakagiggen sikap/tindakan
yang diinginkan orang dewasa.

Dalam uraian tersebut kita perlu memahami hakikakayang berkaitan
dengan pendidikan anak usia dini, yaitu kita pemkngetahui cara mendidik
anak usia dini. Secara istilah, mendidik anak wufiid@ sering diartikan
mengasuh, membimbing serta mengembangkan potersihatkpuan).
Pengertian ini mempunyai makna bahwa seorang pi&ndican berusaha
memberikan asuhan, bimbingan dan arahan dalam upaygembangkan
potensi anak baik berupa kemampuan fisik, mental stesial anak. Dalam
peristilahan budaya bangsa Indonesia kegiatan miénsiring dihubungkan
dengan kegiatan tiga A, yakni “Asuh”, “Asah” dansiA”.

Asuh adalah usaha pendidik mengantarkan dan mdrgar&ehendak
(keinginan) anak ke arah yang baik (benar) misalagak ingin bermain
lumpur, maka pendidik akan berusaha mengikuti kagianak tersebut dan
mengarahkannya pada hal yang baik (seperti berrhaimpur dengan
membentuk sesuatu). Arahan pendidik seperti ituers@imya sekaligus
melaksanakan kegiatan “Asah” atau mengasah (mekajgnpikiran (otak)
anak melalui berbagai bentuk kegiatan yang disykairSegala bentuk
tindakan pendidik dalam kegiatan “Asuh” dan “Asdfd@rus dilandasi oleh
sikap “Asih” atau welas asih (kasih sayang). Dendata lain, setiap
perbuatan pendidikan harus didasarkan pada kagimgalan kecintaan yang
tulus pada anak usia dini. Secara teoritik maup@aktis, mendidik dapat
pula dimaknai sebagai segala bentuk usaha (tindlak@mdidik yang
dilakukan secara sadar, sengaja dan bertanggurap jamtuk membantu
anak mempersiapkan diri ke arah kedewasaan. Pe&mgerti memiliki
makna bahwa segala bentuk pikiran, ucapan, sikap,tiddakan pendidik
harus dilakukan secara sadar. Kesadaran ini mekkanupendidik mengerti
segala bentuk usaha/tindakan yang dilakukan pagla asia dini yang akan
berpengaruh pada seluruh kepribadian anak. Sebagtih, ketika pendidik
mengatakan “tidak boleh bermain kotoran” pada amaka pada saat itu
pendidik menyadari (mengerti) bahwa ucapan tersefilakukan dalam
upaya mengenalkan dan mengisi mental anak tentamgnaboleh dan
tidaknya sesuatu dilakukan. Di samping menyadargpan tersebut juga
dengan sengaja disampaikan pada anak untuk tujeammberikan pengaruh
yang baik seperti yang telah dikemukakan. Upayarsieipi hendaklah tidak
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selalu dilakukan dengan cara mendikte (mendogmak.abBalam upaya
mengasah (asah) kecerdasan anak maka pendidik m&arbimbing dan
mengarahkan anak untuk berpikir tentang kebersitzeankekotoran. Upaya
“asah” dapat dilakukan dengan cara dialog (intératedalui tanya jawab).
Misalnya, “kalau bermain kotoran, tangan dan baddta nantinya
bagaimana?” (berikan anak kesempatan berpikir damjawab). Jadi,
pendidik tidak berusaha menjelaskan sendiri akibagan dan badan kotor
tersebut sebelum anak diberikan kesempatan untnjamab.

Pengertian mendidik sering kali diputarkan maknadgagan istilah
mengajar dan melatih. Mengajar atau memberikanamjasebenarnya
merupakan bagian dari proses mendidik itu sengirytama pada kegiatan
"asah” atau mengasah. Mengajar anak menangkap ddemmpar bola,
berenang, menulis, membaca dan berhitung merupaaykaian kegiatan
mendidik dalam rangka mempersiapkan fisik dan nheatek ke arah
kedewasaan. Salah satu cara mengajar anak behmgtrutama berkaitan
dengan aspek fisik dan motorik dapat dilakukan danigtihan (melatih),
misalnya melatih renang, melatih melompat, melatitembuka dan
memasang kancing baju, melatih merayap dan dipethgi dengan melatih
pada aspek keterampilan kogniti€ognitif skil). Pendidikan merupakan
proses interaksi antara pendidik (orang tua danbpahbing) dengan anak
secara terencana dan untuk mencapai tujuan terteatam proses interaksi,
selain aspek perkembangan anak, pendidikan haraemukan suatu pola
asuh yang tepat agar anak merasa aman dan nyamaam auhan pendidik.
Oleh karena itu, setiap pendidik harus mengenalrdamahami pola asuh
yang sesuai bagi anak didiknya sehingga tidak delf@salahan pendidik
dalam pengasuhan anak. Kualitas interaksi ini ahementukan kualitas
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Secara umum, pola asuh terbagi dalam tiga bagiaarbgakni Pola
Asuh Demokratis, Pola Asuh Permisif, dan Pola AStdriter.

1. Pola Asuh Demokratis

Merupakan salah satu bentuk pola asuh yang ditnjpkadidik dengan
cara memberikan kebebasan disertai bimbingan paaladalam mengambil
berbagai keputusan. Pola Asuh Demokratis juga alitmjukkan dengan
pola pengasuhan yang bersahabat dan membimbing deadan kasih
sayang. Dalam banyak hal pendidik mengadakan diddogan anak tentang
berbagai keputusan, menjawab pertanyaan anak ddrigdndan terbuka.
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Pendidik demokratis cenderung menganggap seddrajatdan kewajiban

anak dibandingkan pendidik. Secara bertahap pdngidmberikan tanggung
jawab pada anak untuk menunjukkan sikap dan pergakipai anak menjadi
dewasa. Pola Asuh Demokratis menempatkan musyawsebhgai pilar

dalam memecahkan berbagai persoalan anak. Penghdiy menerapkan
pola asuh demokratis bersikap hangat, mengasimduk@ng dengan penuh
kesadaran serta berkomunikasi dengan baik pada anak

2. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif, adalah bersikap damai danusetenyerah pada
anak, untuk mencegah timbulnya persoalan atau ¢wotafsi. Pendidik takut
untuk menjalankan pembatasan-pembatasan sehinggaanga anak
memperoleh apa yang dikehendaki walaupun tentasgase yang tidak
pantas. Pendidik yang menerapkan pola asuh pemrmégifiorong anak untuk
bersikap otonomi. Pendidik kurang mengontrol anialkdya, membiarkan
anak didik berbuat sekehendak hatinya, dan tidakiboat aturan-aturan
yang dipatuhinya. Sikap pendidik dengan pola asetmsif di antaranya
dengan bebas menerima semua ungkapan si anak, nieambesedikit
petunjuk mengenai tingkah laku, tidak menentukatadbatas, peraturan,
dan disiplin pada anak.

3. PolaAsuh Otoriter

Pendidik cenderung melaksanakan pendekatan yarsifdbediktator,
menonjolkan wibawa, menghendaki ketaatan yang #utRendekatan
pendidik yang keras dan kaku mengakibatkan analderang merasa
tertekan, takut, dan penurut. Anak dengan penditikiter cenderung kurang
dapat mengendalikan diri, kurang kreatif, kurangarangin tahu, kurang
percaya diri, kurang mandiri, kurang dewasa dalarkgmbangan moral,
dan kurang fleksibel dalam menghadapi masalaheiktiehl akademis serta
masalah sehari-hari. Anak tidak diberi waktu cukkgsempatan untuk
mengujicobakan gagasan serta ide-ide mereka. Akibadnak yang telah
memiliki kemampuan menganalisis sesuatu serta mekaer sarana untuk
mengeluarkan ide-ide tersebut menjadi terhambatrekée menjadi anak
yang tertutup dan penakut.

Di samping tiga pola asuh secara umum tersebudapet pula beberapa
pola asuh dalam mendidik, yaitu sebagai berikut.
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1. Meéelindungi secara Berlebihan (Overproteksi)

Perlindungan pendidik yang berlebihan mencakup @®rttan dan
pengendalian anak yang berlebihan. Hal ini menikdrulketergantungan
yang berlebihan, ketergantungan anak pada oramgldai menimbulkan rasa
kurang percaya diri dan frustrasi.

2. Permisivitas

Permisivitas adalah pendidik yang membiarkan amakuat sesuka hati,
dengan sedikit kekangan. Hal ini menciptakan skagiiatan yang berpusat
pada anak. Jika sikap permisif ini berlebihan akemdorong anak menjadi
cerdik, mandiri, dan berpenyesuaian sosial yang.b8ikap ini juga
menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas, daapsikatang.

3. Memanjakan

Permisivitas yang berlebihan akan menjadi pola rd#adyang
memanjakan. Pola ini akan membuat anak egois @latusnenuntut. Anak
menuntut perhatian dan pelayanan dari orang l&hingga perilaku yang
menyebabkan penyesuaian sosial yang buruk di rumabpun di luar
rumah.

4. Penolakan

Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikanakésgjan anak
atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dap $ermusuhan yang
terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, peras&aoerdaya, frustrasi,
perilaku gugup, dan sikap bermusuhan kepada omngterutama terhadap
mereka yang lebih lemah dan kecil.

5. Penerimaan

Penerimaan pendidik ditandai oleh perhatian besar khsih sayang
(asih) pada anak. Pendidik yang menerima, mempkanaperkembangan
kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak.ebemgja asuh yang
demikian anak akan diterima dalam bersosialisasgae baik, kooperatif,
ramah, loyal, secara emosional stabil, dan gembira.

6. Dominas
Anak yang didominasi oleh salah satu atau keduangotma akan
memiliki sifat jujur, sopan dan berhati-hati tetapnderung malu, patuh, dan
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mudah dipengaruhi orang lain. Anak juga cenderueggalah dan sangat
sensitif. Pada anak yang didominasi sering berkegasa rendah diri dan
perasaan menjadi korban.

7. Tunduk pada Anak

Pendidik yang tunduk pada anak, membiarkan analdamimasi. Anak
memerintah pendidik/orang tua dan anak akan mekkajusikap tenggang
rasa, penghargaan atau loyalitas yang sangat Kewlk juga belajar untuk
menentang semua yang berwewenang dan mencoba meadborang di
luar lingkungannya.

8. Favoritisme

Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai @emak dengan
sama rata, kebanyakan orang tua mempunyai fawtaiti @nak kesayangan).
Dalam hal ini orang tua cenderung lebih menuruth daencintai anak
favoritnya dari pada anak lain dalam keluarga. Analag disenangi
cenderung memperlihatkan sisi baik mereka padagoraa tetapi agresif
dan dominan dalam hubungan dengan kakak atau afidan

9. Ambis Orang Tua

Hampir semua orang tua mempunyai ambisi bagi anateka, sering
kali sangat tinggi sehingga tidak realistis. Amisisering dipengaruhi oleh
ambisi orang tua yang tidak tercapai dan hasrahgotaa supaya anak
mereka naik di tangga status sosial. Bila anakktitlgpat memenuhi ambisi
orang tua, anak cenderung bersikap bermusuhaik bieeanggung jawab,
dan berprestasi di bawah kemampuan. Tambahan pefeken memiliki
perasaan tidak mampu yang sering diwarnai peradigadikan orang yang
dikorbankan yang timbul akibat kritik orang tuah@&dap rendahnya prestasi
mereka.

Asih adalah setiap tindakan/perbuatan pendidikanshdidasarkan pada
kasih sayang dan kecintaan yang tulus pada anakdusii Kelebihan dan
kekurangan anak seharusnya dipahami sebagai sahtyahg wajar dan
alamiah, bahkan jauh lebih baik jika hal tersebtgndpatkan segala sesuatu
kekhasan anak didik. Upaya memberikan rasa "as#rupakan bagian dari
proses bagaimana pendidik memberikan penghargaamgade jalan
menempatkan anak pada posisi yang benar, wajaaldemah. Menghargai
anak memberikan makna bahwa anak memiliki hak, tkéfaun dan keunikan
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pada berbagai hal yang bersifat pribadi. Anak mikifiak untuk didengar,
dimengerti/dipahami, diperhatikan, dicintai, didagy dan diberi
penghargaan yang layak sesuai dengan hal-hal yanglikd dan
dikembangkan. Memberikan penghargaan pada anaknagenperkuat harga
diri positif pada anak.

C. TUJUAN KEGIATAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Dasar pendidikan merupakan suatu asas untuk memgekdn bidang
pendidikan dan pembinaan kepribadian. Pendidikameniekan landasan
kerja untuk memberi arah bagi programnya. Pendidikeerupakan suatu
kegiatan yang sadar akan tujuan. Oleh karenanymrtumnerupakan salah
satu hal yang penting dalam kegiatan pendidikankaviajuan pendidikan
tidak saja akan memberikan arahan kemana pendidikans ditujukan,
tetapi juga memberikan ketentuan yang pasti dalamiiih materi, metode,
alat, evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan (Saurgooto, 1990:18).
Secara umum, tujuan pendidikan dapat dikatakankumiembawa anak ke
arah tingkat kedewasaan. Artinya, membawa anak @digar dapat mandiri
dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat. Olegknkaitu, peranan
pendidik dalam hal ini sangatlah penting. Pendigidalah individu yang
mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam satiassitpendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan (Yusuf, 1982:53ividu yang mampu
itu adalah orang dewasa yang bertanggung jawaht ggmani dan rohani,
mampu berdiri sendiri dan mampu menanggung risilari dsegala
perbuatannya. Kesediaan dan kerelaan untuk menetamggung jawab
itulah yang pertama dan utama dituntut dari seom@ergdidik. Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan penting dalamembentuk
karakter anak yang bermoral/berakhlak mulia, kfeathovatif dan
kompetitif. Pendidikan Anak Usia Dini bukan sekedareningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang terkait dengdambikeilmuan, tetapi
lebih dalam adalah mempersiapkan anak agar kelatpmamenguasai
berbagai tantangan di masa depan. Sungguhpun denpldndidikan anak
usia dini bukan hanya proses mengisi otak dengababai informasi
sebanyak-banyaknya, melainkan juga proses menurabuhkiemupuk,
mendorong dan menyediakan lingkungan yang memukgkinanak
mengembangkan potensi yang dimilikinya seoptimahghkin. Deteksi dini
merupakan langkah awal untuk memperoleh gambarata igntang kondisi
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potensi awal yang dimiliki anak. Hasil dari prosteteksi adalah kedudukan
masing-masing potensi anak berdasarkan norma pbedegan usia
kronologis atau rata-rata kelompok usia anak. Rregstanjutnya adalah dari
data hasil deteksi diberikan stimulasi (rangsangan} tepat untuk berbagai
posisi atau kedudukan potensi pada setiap anakkatampok anak. Oleh
karena itu, pendidikan anak usia dini bukan didesaatas apa yang terbaik
menurut orang dewasa, tetapi didasarkan pada apptgebaik untuk anak.

Tujuan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini adalahngenbangkan

berbagai potensi anak sejak usia dini sebagaigpensiuntuk kelangsungan

hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkumganPembelajaran
bagi anak usia dini bukan berorientasi pada siadekiis saja. Pendidikan

Anak Usia Dini lebih dititikberatkan kepada peletak dasar ke arah

pertumbuhan dan perkembangan seluruh kecerdasavartidGardner dari

Universitas Harvard mengembangkan teori yang meakgat bahwa setiap

anak terlahir dengan kombinasi delapan inteliggasig paling dikuasainya

yang meliputi:

1. Kecerdasan linguistikL{nguistic intelligenc® yang dapat berkembang
apabila dirangsang melalui berbicara, mendengarkar®mbaca,
menulis, berdiskusi dan bercerita. Memudahkan afegdat menguasai
kosakata yang sangat banyak dan mengingat fakaaaskata demi kata.

2. Kecerdasan logika-matematikagico mathematiccal intelligenteang
dapat dirangsang melalui kegiatan menghitung, meaksn bentuk,
menganalisis data dan bermain dengan benda-beretautidahkan anak
mampu membuat kategori, mengajukan pertanyaan, koiela
percobaan dan memahami segala sesuatu.

3. Kecerdasan visual-spasiaigual-spatial inteligendeyaitu kemampuan
ruang yang dapat dirangsang melalui bermain batdékb dan bentuk-
bentuk geometri, melengkapuzzle menggambar, melukis, menonton
film maupun bermain dengan daya khayal (Imajinagigcerdasan
visual-spasial memudahkan anak mengingat apa ydingtd mampu
membaca peta dan mahir dalam hal warna dan gambar.

4. Kecerdasan musikal m@sical/rhythmic intelligende yang dapat
dirangsang melalui irama, nada, birama, berbagayibwan bertepuk
tangan. Memudahkan anak untuk dapat mengingat metecthpo,
memainkan alat musik dan suka bernyanyi atau bdeden

5. Kecerdasan kinestetikbd@dyly/kinesthetic intelligenge yang dapat
dirangsang melalui olahraga atau seni melalui gerakibuh seperti
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menari dan senam. Memudahkan anak dapat memitikhtyang lentur,
dapat mengekspresikan kemampuan olahraga ataunssaiui gerak
tubuh dan mahir dalam melakukan motorik halus.

6. Kecerdasan naturaligdturalist intelligencg yaitu mencintai keindahan
alam, yang dapat dirangsang melalui pengamatakuimgan, bercocok
tanam, memelihara binatang, termasuk mengamatinfena alam
seperti hujan, angin, banjir, pelangi, siang malpanas dingin, bulan,
dan matahari. Memudahkan anak menyukai kegiatamlasn terbuka,
mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan menguasairi alam
sekitar.

7. Kecerdasan interpersonabtérpersonal intelligendeyaitu kemampuan
untuk melakukan hubungan antar manusia (berkawamg ydapat
dirangsang melalui bermain bersama teman, bekengas bermain
peran, memecahkan masalah dan menyelesaikan koMiginudahkan
anak mampu memahami orang lain, mampu memimpin dan
mengorganisasi orang-orang. Mempunyai banyak tesgimg diminta
mengambil keputusan oleh orang lain, menjadi pestertialam konflik
dan senang bergabung dalam kelompok.

8. Kecerdasan intraperson@it(apersonal intelligenceyaitu kemampuan
memahami diri sendiri yang dapat dirangsang melp&rigembangan
konsep diri, harga diri, mengenal diri dan disiplMemudahkan anak
dapat memahami diri sendiri dengan baik, orisinaka bekerja sendiri
untuk memenuhi minat dan cita-cita dirinya dan mampembedakan
benar dan salah dengan baik.

Di Indonesia sangatlah penting ditambah denganrétasan spiritual
(spiritual intelligencé yaitu kemampuan mengenai mencintai ciptaan Tuhan,
yang dapat dirangsang melalui penanaman nilai-milaral dan agama.
Memudahkan anak mampu memahami hal yang benar alapahg salah.
Membangun kapasitas kecerdasan spiritual akan nregapéghi setiap aspek
kehidupan anak saat ini dan juga kualitas huburegeak di masa depan.
Sifat-sifat yang tertanam melalui kecerdasan sgitibkan abadi selamanya
dan akan berpengaruh penting setelah anak beralgalasa. Landasan
kecerdasan spiritual yang diberikan kepada anak disi akan membentuk
reputasinya sebagai manusia di masa datang.
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Dengan demikian, PAUD vyang diselenggarakan harugpatda
mengakomodasi semua aspek pertumbuhan dan perkgambanak dalam
suasana yang menyenangkan dan menimbulkan mialat an

Secara umum pelayanan PAUD adalah mengembangkamagaer
potensi anak sejak dini sebagai persiapan untukuphidlan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tujuan riméngandung arti
bahwa pendidik berusaha menyiapkan anak untuk rkénkérakteristik
(ciri-ciri) seperti kepribadian orang dewasa. Petige seperti ini sering
diartikan secara keliru dengan makna membuat aealash secara dini atau
memandang makna ini adalah "mengharuskan” anakkubéusikap atau
berperilaku seperti orang dewasa. Jika anak tidalk aan tidak sanggup
melakukan hal seperti itu maka anak akan dihukuremMki karakteristik
seperti orang dewasa merupakan suatu hal yang g#doamkan namun
penguasaan karakteristik sikap dan perilaku anakishaipandang dari
kacamata anak itu sendiri. Karakteristik sengat @eagan kecerdasan moral
yaitu kemampuan memahami hal yang benar dan yala). ddecerdasan
moral mencakup karakter-karakter utama, seperti akepuan untuk
memahami penderitaan orang lain dan tidak bertingdiat. Mampu
mengendalikan dorongan dan menunda pemuasan, nuamken dari
berbagai pihak sebelum memberikan penilaian, mer@edan menghargai
perbedaan, bisa memahami dan menunjukkan kasimgalan rasa hormat
terhadap orang lain. Ini merupakan sifat-sifat @warang dapat membentuk
anak menjadi baik hati, berkarakter kuat dan nunjearga negara yang
baik. Dalam rangka mempersiapkan anak ke arah lesiam maka anak
harus ditanamkan kemandirian. Pendidik perlu sesab@r merancang dan
menumbuhkan berbagai aktivitas yang mendorong kdiman anak.
Berdasarkan tinjauan aspek didaktis psikologisatujpendidikan di PAUD
yang utama adalah sebagai berikut.

1. Menanamkan dan mengembangkan keimanan dan lagakvke-
Tuhanan) anak. Setiap keluarga sebagai pemeluk sgama biasanya
mengidamkan anaknya kelak menjadi anak yang badktuhp pada
agama, orang tua, dan masyarakat. Harapan orangi tie@tunya dapat
pula diminta atau diarahkan pada pendidik (selaémdidik agama
khusus). Pendidik yang menyadari akan perlunya gmbgngan
keimanan dan ketakwaan anak akan berusaha semaanpumtuk
memenuhi harapan orang tua tersebut, dengan merngirabak agar



® PAUD4409/MODUL 1 1.19

mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya agtaamc Tuhan
dan mencintai sesama.

2. Salah satu tujuan pendidik adalah menanamkamp sildisiplin.
Kedisiplinan merupakan kesiapan mental dan tindakatuk selalu
melaksanakan segala bentuk kegiatan dengan tepdti,wapat guna
dan tepat suasana. Mendidik dengan kedisiplinaatdaembantu anak
untuk selalu hidup teratur, misalnya kapan saatmyandi padgi,
berangkat beraktivitas dengan teman sebayanyay/isiihahat dan
sebagainya. Pendidik harus menyadari adanya tigaperti ini dalam
mendidik maka langkah pertama dalam melaksanakgasiya adalah
mengatur jadwal kegiatan anak, jika mungkin jugalilratkan anak
sehingga anak merasa memiliki dan dilibatkan dataemgatur jadwal
kegiatan.

3. Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termagmrkkan-gerakan
yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus deakge kasar serta
menerima rangsangan sensorik (panca indera). Mkbtadasar-dasar
tentang bagaimana seharusnya beldgarifing how to learh Hal ini
sesuai dengan perkembangan paradigma baru durdidip@m melalui
empat pilar pendidikan yang dicanangkan oleh UNES¢(@u learning
to know, learning to do, learning to be dan leamio live togetheyang
dalam implementasinya di lembaga PAUD dilakukan laloe
pendekatanlearning by playing belajar yang menyenangkajoyful
learning serta menumbuhkembangkan keterampilan hidifg gkills)
sederhana sedini mungkin.

4. Meningkatkan kecakapan anak yang merupakan ¢gespan anak
untuk menunjukkan sesuatu yang berkaitan dengaggp@aan fisik dan
mental. Anak yang cakap adalah anak yang mampukidqmis, kritis,
memberi alasan, memecahkan masalah dan menemulkandgaun sebab
dan akibat. Anak mampu menggunakan bahasa untukahzeman
bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efgktid bermanfaat
untuk berpikir dan belajar.

5. Proses mendidik juga mempunyai tujuan untuk timeladan
mengembangkan kepekaan (sensitivitas) anak terhaseguatu.
Kepekaan merupakan suatu kesanggupan dan kesealigkn untuk
memikirkan, merasakan dan melakukan sesuatu ygramtsesnya. Anak
mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosfaranan
masyarakat dan menghargai keragaman sosial dayduBlarta mampu
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mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadapjér, kontrol diri
dan rasa memiliki. Menumbuh kembangkan pengetahsidap dan
keterampilan agar mampu menolong diri sendself( help, yaitu
mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri serskperti mampu
merawat dan menjaga kondisi fisiknya, mampu mengéh
emosinya dan mampu membangun hubungan dengan aiang\nak
memiliki kepekaan terhadap irama, nada, biramabdgsi bunyi,
bertepuk tangan serta menghargai hasil karya yeeagik

Program PAUD dapat dilaksanakan melalui jalur nonfd dan pada

saat memasuki rentang prasekolah, anak dapat meingémbelajaran yang
lebih formal di Taman Kanak-Kanak. Hal ini sesuangan isi Pasal 28
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor &@um 2003 sebagai
berikut.

1.

PAUD pada jalur pendidikan formal berbentukmiza Kanak-Kanak
(TK) memberikan pelayanan pendidikan untuk anak ugi— 6 tahun.
Raudatul Athfal (RA) memberikan pelayanan pendidikentuk anak
usia 4 — 6 tahun yang dilengkapi dengan pendiddgama Islam, atau
bentuk lain yang sederajat. Merupakan lingkungangyketiga yang
berperan dalam pendidikan anak vyaitu lingkunganmé&br adalah
lingkungan yang dalam hal ini kegiatan dilakukansdatu lembaga
tertentu yang telah terstruktur dan mempunyai egryang baku.
Berbagai bentuk pelayanan pendidikan bagi anak dgia banyak
ditemukan di sekitar, baik yang bersifat informaupun formal.
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB) adalah layanan pendidikantalivtakan bagi
anak usia 2 sampai dengan 4 tahun dan apabila asiak5 sampai
dengan 6 tahun yang tidak mendapat kesempatan ndisdlaman
Kanak-Kanak berfungsi untuk membantu meletakkaraddasar ke
arah perkembangan sikap, pengetahuan dan keteammpibng
diperlukan bagi anak dini usia dalam menyesuaikam dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkemipasgknjutnya,
sehingga anak siap memasuki pendidikan dasar. T&wmaitipan Anak
(TPA) adalah wahana pendidikan dan pembinaan Kdseg@an anak
usia 3 bulan sampai dengan 6 tahun yang berfuleppsigai pengganti
keluarga untuk jangka waktu tertentu selama oraagya berhalangan
atau tidak memiliki waktu yang cukup dalam mengaanaknya karena
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bekerja atau sebab lain. Satuan PAUD Sejenis (#@8kah bentuk
layanan pendidikan bagi anak dini usia sampai mekinagkolah dasar,
di luar Kelompok Bermain dan Taman Penitipan Anaktara lain
POSPAUD (Posyandu terintegrasi dengan PAUD), SekMaggu di
Gereja Katolik, Sekolah Minggu di Gereja Kristeek8lah Minggu di
Pura, Sekolah Minggu di Wihara, Taman Pendidikaquédn, Sanggar
Seni Lukis/Tari Anak Usia Dini dan lain-lain. Bektdembaga yang
memberikan pelayanan tersebut di atas merupakakulitgan yang
kedua yang berfungsi sebagai tempat pendidikanadikeluarga adalah
di tengah-tengah masyarakat. Dalam masyarakatiak akan bergaul
dengan orang lain sehingga secara langsung maigaknlangsung akan
saling mempengaruhi sehingga akan berpengaruh pad#entukan
pribadi anak.

3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikaformal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diseleragga oleh
lingkungan. Pendidikan anak dalam kehidupan sdtatridianggap hal
yang lumrah bagi setiap orang tua, karena pendidikang dilakukan
ada yang mendasarkannya pada adat istiadat desteahpat, ada pula
pendidikan anak yang berlangsung sesuai keinginamgo tuanya,
namun demikian kurang disadari bahwa pola pendidikeng baik dan
benar sangat diperlukan bagi setiap orang tua.kiimgan yang pertama
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak usia difalah
lingkungan keluarganya. Pelaksanaannya terjadiraeénformal karena
secara tidak langsung anak akan memperoleh pengaléaik secara
sadar maupun tidak sadar dan hal ini akan berlaggsejak anak lahir
sampai meninggal dunia. Orang tua berperan untukatimedan
mengajarkan anaknya untuk dapat berbicara dan ldgrjanelatih
berbagai keterampilan seperti cara mengurus didlige sopan santun,
nilai-nilai dan mengenal berbagai objek yang diteya di lingkungan
terdekatnya.

Dari ketiga jalur pendidikan tersebut masing-masingempunyai
kelebihan dan kekurangannya. Sehubungan masih kbamgk usia dini yang
belum terlayani dalam bidang pendidikan maka jalendidikan anak usia
dini nonformal perlu mendapat perhatian karenahahberikut.

1. Pendidikan anak usia dini nonformal dapat meg§an anak dari usia
relatif sangat muda/bayi.
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&_}_% LATIHAN
=

1)

2)

Pendidikan anak usia dini nonformal dapat meg§ao anak dari sosial
ekonomi yang cukup rendah.

Pendidikan anak Usia dini nonformal dapat mewkaa anak masuk
sekolah walau hanya minimal.

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Mengapa pendidik perlu mengetahui dan memahabetapa masa
yang terjadi pada anak usia ini?

Jelaskan menurut Anda pola asuh seperti apa paligg sesuai untuk
anak usia dini. Kaitan jawaban Anda dengan pengalaAnda sebagai
pendidik PAUD yang sudah memiliki pengalaman meikdéhak-anak
dengan pola asuh yang beragam!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

N
~

Masa-masa yang terjadi pada anak usia diniupéiketahui dan
dipahami oleh pendidik PAUD agar mereka dapat nuengskan dan
menerapkan kegiatan pendidikan yang sesuai dergaktkristik anak
pada masa tertentu sehingga tidak terjadi kesalaladaam memberi
stimulasi untuk mengembangkan seluruh aspek perkegan anak
seoptimal mungkin.

Baca dan pelajari tentang pola asuh yang tetdagda modul ini dan
kaitan dengan pengalaman Anda sebagai pendidik didiusikan
hasilnya dengan teman sejawat Anda.

|

|

|

1)

)

Q RANGKUMAN
=

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak
mempergunakan nama Kurikulum PAUD tetapi menggumakama
Acuan Menu Pembelajaran PAUD yang dikenal dengdutan Menu
Pembelajaran Generik untuk kurikulum yang digunagada lembaga
PAUD di Indonesia.
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Pada usia dini, terdapat beberapa masa yang pidtadui dan
dipahami oleh pendidik PAUD, yaitu masa peka, negssentris, masa
meniru, masa berkelompok, masa bereksplorasi, dasa pembang-
kang.

Dalam mendidik anak usia dini terdapat pola asahgyterbagi
dalam 3 bagian besar yaitu pola asuh demokratisipié, dan otoriter.
Selain itu, terdapat pula pola asuh yang lebih kbysitu overproaktif,
permisitivitas, memanjakan, penolakan, penerimamminasi, tunduk
pada anak, favoritisme, dan ambisi orang tua.

PAUD lebih dititikberatkan pada peletakan dasar &eah
pertumbuhan dan perkembangan seluruh kecerdasan metiputi 9
kecerdasan majemuk yaitu linguistik verbal, logikatematika, visual-
spasial, musikal, bodi kinestetik, naturalis, iptnsonal, intrapersonal,
dan spiritual. Selain itu, PAUD secara umum jugangembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapak hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 TaR003
terdiri dari:

1. PAUD pada jalur pendidikan formal: TK dan RA.
2. PAUD pada jalur pendidikan nonformal: KB, TPAt&an PAUD

Sejenis (SPS).

3. PAUD pada jalur pendidikan informal adalah pdikdn keluarga
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkanga

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Kurikulum PAUD yang dikeluarkan oleh Direktor&AUD dikenal
dengan istilah ....

A. kurikulum PAUD

B. menu kurikulum PAUD

C. acuan menu pembelajaran PAUD

D. kurikulum generik PAUD

Otak memiliki fungsi yang sangat penting bagtdelasan seseorang

karena otak berfungsi sebagai sistem ....
A. pusat syaraf

B. kecerdasan manusia

C. pengendali pusat

D. pengendalian organ
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Serangkaian proses pendidikan yang dilaksanaewara terencana
untuk mencapai hasil belajar disebut ....

A. pola pendidikan terpadu

B. proses transfer ilmu pengetahuan

C. rancangan pembelajaran

D. kegiatan pendidikan

Masa di mana suatu potensi muncul dan merupas@anterbaik untuk
mengoptimalkan potensi tersebut disebut masa ....

A. egosentris

B. peka

C. kritis

D. eksplorasi

Guru PAUD harus memiliki sikap yang baik, pendarmya juga tidak
boleh semaunya, karena guru adalah model bagididdnya. llustrasi
tersebut sesuai dengan salah satu masa anaknisigaitu masa ....

A. membangkang

B. mengeksplorasi

C. meniru

D. kritis

Andi merasa dia selalu benar dan semua keingyza harus dituruti.
Dia juga selalu ingin menang sendiri. Hal tersdtarena Anda berada
pada masa ....

A. egosentris

B. eksplorasi

C. sosialisasi

D. kritisasi

Pola asuh yang memberikan kebebasan pada ariek orengambil
keputusan namun tetap dalam bimbingan disebutgsuih ....

A. otoriter

B. permisif

C. demokratis

D. mengalah

Ibu Titi selalu mengalah dan menyerah pada sekeirgginan anaknya
karena dia tidak ingin anaknya menangis. Pola ganly diterapkan Ibu
Titi adalah pola asuh ....

A. otoriter

B. permisif
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C. demokratis
D. overprotektif

9) Berikut adalah beberapa akibat pola asuh ovektif) kecuali anak
menjadi ....
A. ketergantungan
B. kurang percaya diri
C. mudabh frustrasi
D. aktif dan energik

10) Berikut adalah beberapa bentuk pola asuh plaojkecuali....
A. mengabaikan kesejahteraan anak
B. menuntut anak berprestasi terlalu banyak
C. kooperatif dan memperhitungkan minat anak
D. sikap bermusuhan yang terbuka

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar lytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Fungsi dan Prinsip
Pendidikan Anak Usia Dini

A. FUNGSI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Menurut Carter V. Good, dalamictionary of Education pendidikan
mengandung pengertian; 1) proses perkembangan dmaakseseorang
dalam bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalaasyarakat, dan
2) proses sosial dimana seseorang dipengaruhisolaetu lingkungan yang
terpimpin (misalnya sekolah) sehingga ia dapat meaickecakapan sosial
dan mengembangkan pribadinya. Sedangkan menuratire Butt, dalam
Cultural History of Western Educatipnbahwa: 1) pendidikan adalah
kegiatan menerima dan memberikan pengetahuan sghkejpudayaan dapat
diteruskan dari generasi ke generasi, 2) pendidikdalah suatu proses.
Melalui proses pendidikan, individu diajarkan késs dan kesediaan untuk
mengikuti aturan. Melalui cara ini, pikiran manusidilatih dan
dikembangkan, dan 3) pendidikan adalah suatu presgambuhan. Dalam
proses ini, individu dibantu pengembangan bakaku&tan, kesanggupan
dan minatnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa igiad merupakan
proses penyesuaian diri secara timbal balik (membean menerima
pengetahuan). Dengan penyesuaian diri akan tegedibahan-perubahan
pada diri manusia kemudian potensi-potensi pembamyaa (bakat,
kekuatan, kesanggupan, dan minatnya) tumbuh dakefinbang sehingga
terbentuklah berbagai macam abilitas dan kapadilita

Tugas dan fungsi pendidikan adalah pada manusig g@mantiasa
tumbuh dan berkembang mulai dari periode kandunigarsampai dengan
meninggal dunia. Sehingga tugas pendidikan adalambimbing manusia
dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan madasi tahap
kehidupan anak usia dini sampai mencapai titik kepaan yang optimal.
Sedangkan fungsi pendidikan adalah menyediakaditdasiyang dapat
memungkinkan tugas pendidikan berjalan lancar dampersiapkan peserta
didik untuk dapat hidup di kelak kemudian hari daga berfungsi sebagai
sumber peraturan yang akan digunakan sebagai pmgahglup dan
pegangan langkah pelaksanaan oleh tenaga penbidkeluarga, ayah dan
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ibu berfungsi sebagai pendidik yang bertanggun@glpsecara langsung atas
masa depan anak-anaknya. Dalam hal ini, tanggumgbjarang tua tidak
hanya karena mempunyai hubungan darah, tetapsglyggai sarana pertama
bagi terciptanya anak sebagai makhluk Tuhan. Prpeeslidikan melalui
suatu proses pembelajaran seharusnya dilakukami sedingkin, bahwa
semenjak masih dalam kandungan. Belajar berkaittrdengan kecerdasan.

Pendidikan anak usia dini melalui program kegigteanmain memiliki
sejumlah fungsi, yaitu: (1) untuk mengembangkanrsél kemampuan yang
dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangan@yanengenalkan anak
dengan dunia sekitar, (3) mengembangkan sosiabsasi, (4) mengenalkan
peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, danm@&mberikan
kesempatan kepada anak untuk menikmati masa beryaain

Berdasarkan tujuan PAUD dapat ditelaah beberapgsfuRAUD, yaitu
sebagai berikut.

1. Fungs Adaptas

Berperan dalam membantu anak melakukan penyesuliiadengan
berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikandgingan keadaan dalam
dirinya sendiri. Dengan anak berada di lembaga idéaoh anak usia dini,
pendidik membantu mereka beradaptasi dari lingkmngamah ke
lingkungan sekolah. Anak juga belajar mengenaling&r sendiri. Sebagai
contoh, usia 0 sampai 1 tahun dianggap sebagai adaptasi terhadap
lingkungan fisik yang berbeda, terutama ketika pelghan dari kondisi
dalam kandungan ke kondisi lingkungan di luar kanydun (kelahiran) yang
seluruh kehidupannya tidak tergantung lagi dengdasénta’. Secara fisik
dan psikologis, bayi yang baru lahir harus meny&samadiri dengan kondisi
lingkungan sekitar, seperti suhu udara, makanamJman, dan jenis pakaian
yang digunakan. Dari rentang pertumbuhan danepeblangan usia dini
saja sudah banyak menimbulkan berbagai masalabtamesa gangguan
kesehatan seperti pilek, demam, batuk, diare dantahtmuntah. Dalam
masa adaptasi fisik dan psikologis ini sangat pgmiengetahui pemahaman
kesehatan bayi.

2. Fungs Sosialisas

Berperan dalam membantu anak agar memiliki ketetamp
keterampilan sosial yang berguna dalam pergaularkehidupan sehari-hari
dimana ia berada. Di lembaga pendidikan anak ugiaadak akan bertemu
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dengan teman sebaya lainnya. Mereka dapat beiisasiaimemiliki banyak

teman dan mengenali sifat-sifat temannya. Memiithan adalah penting
sekali bagi perkembangan emosional anak. Oleh sélabenting juga bagi

perkembangan intelektualnya. Anak yang tidak purgmyak teman ternyata
sulit bertumbuh menjadi orang dewasa yang seimbBegmain bersama
anak lain merupakan sarana yang sangat berhargandaiempelajari

keterampilan sosial dan komunikasi. Anak cerdasmsgrberjumpa dengan
anak lain seperti dirinya yang dapat disebut "bleabaecara sosial”.

3. Fungs Pengembangan
Di Lembaga pendidikan anak usia dini ini diharapkardapat

pengembangan berbagai potensi yang dimiliki anatia unsur potensi
yang dimiliki anak membutuhkan suatu situasi atagkungan yang dapat
menumbuh kembangkan potensi tersebut ke arah pbsgrgan yang
optimal sehingga menjadi potensi yang bermanfagi haak itu sendiri
maupun lingkungannya. Peran pendidik dalam pelakaankegiatan
pembelajaran adalah menyediakan dan memperkayaalpeman belajar
anak. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan mmiabekesempatan
pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan demgangeksplorasi
lingkungannya dan melakukan interaksi yang aktifigés teman sebaya,
orang dewasa dan lingkungannya.

4. Fungs Bermain

Berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak lermain,
karena pada hakikatnya bermain itu sendiri merupdlak anak sepanjang
rentang kehidupannya. Secara intelektual, bernia@n asnemungkinkan anak
untuk menyerap informasi baru dan memanipulasigga sesuai dengan apa
yang telah diketahuinya. Melalui kegiatan bermaialkaakan mengeksplorasi
dunianya serta membangun pengetahuannya sendilalubermain anak
dapat berlatih, meningkatkan cara berpikir dan reerizangkan kreativitas.
Dalam bermain maka mainan sangat penting bagi pejaben anak,
terutama jika anak dapat berkreasi dengan mainanidak ada keharusan
mengikuti instruksi pembuatnya. Dengan memahambarmain bagi anak,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bermain suahutkihan bagi anak.
Dengan merancang pembelajaran tertentu untuk didaksambil bermain,
maka anak belajar sesuai dengan tuntutan taraépdrkngannya.
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B. PRINSIP-PRINSIP PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan proses intérak$ara pendidik
(orang tua, pengasuh, dan guru) dengan anak usiaetiara terencana untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam proses interaksi géndiarus memahami
segala aspek pertumbuhan dan perkembangan anak digiayang
dihadapinya. Karena dengan memperhatikan pemahaer@nmbuhan dan
perkembangan anak usia dini, pendidik dapat memykeu segala bentuk
ucapan, sikap dan tindakan pembelajaran sesuai adergbutuhan
pertumbuhan serta perkembangan anak usia dini.nD&@sempatan ini
pendidik sekaligus mengarahkan anak bisa membakgoerdasan moral
yang akan menjadi otot kuat yang diperlukan untafaman tekanan buruk
dan membekali anak untuk mempunyai kemampuan beKifenar tanpa
bantuan orang lain. Kecerdasan moral harus mubgindjun sejak anak usia
dini. Meski pada usia tersebut anak belum mempukgaiampuan kognitif
untuk melakukan penalaran moral yang cukup komplpksla saat itulah
dasar-dasar kebiasaan moral mulai dipelajari. Béwh kecerdasan moral
terbangun dari tujuh kebajikan utama yaitu: emgettj nurani, kontrol diri,
rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan keadil@amua itu dapat
dipercontohkan, disadarkan serta didorong sehindg@at dicapai anak.
Pendidikan kecerdasan moral memberikan cetak bimgkah demi langkah
untuk meningkatkan kapasitas moral anak berdasagrkiasip-prinsip etika
dari tujuh kebajikan utama yang akan menjaga sk seumur hidup pada
anak usia dini adalah:

1. Empati merupakan inti emosi moral yang membamak memahami
perasaan orang lain. Kebajikan ini membuat anakadepeka terhadap
kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnyalomgnorang yang
kesusahan atau kesakitan, serta menuntutnya mexkpleah orang
dengan kasih sayang.

2. Hati nurani adalah suara hati yang membantu amakilih jalan yang
benar daripada jalan yang salah serta tetap betiagur bermoral,
membuat dirinya bersalah ketikan menyimpang daturjayang
semestinya. Kebajikan ini merupakan fondasi bagkgrabangan sifat
jujur, tanggung jawab, dan integritas yang tinggi.

3. Kontrol diri membantu anak menahan dorongan dalam dirinya dan
berpikir sebelum bertindak, sehingga anak melakukanyang benar
dan kecil kemungkinan mengambil tindakan yang akemimbulkan
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akibat buruk. Kebajikan ini membantu anak menjadndiri karena bisa
mengendalikan tindakannya sendiri. Sifat ini mengb#kan sikap
murah dan baik hati.

4. Rasa hormat mendorong anak bersikap baik dargtmemati orang
lain. Kebajikan ini mengarahkan anak tidak bertin#asar, tidak adil
dan bersikap memusuhi. Jika anak terbiasa berdikamat terhadap
orang lain, anak akan memperhatikan hak-hak ser@span orang lain,
akibatnya anak juga akan menghormati diri sendiri.

5. Kebaikan hati membantu untuk mampu menunjukkeped#uliannya
terhadap kesejahteraan dan perasaan orang laik. pAmgya rasa belas
kasihan dan tidak terlalu memikirkan diri sendiserta menyadari
perbuatan baik sebagai tindakan yang benar.

6. Toleransi membuat anak mampu menghargai perbddasditas dalam
diri orang lain, membuka diri terhadap pandangam ldgyakinan baru,
dan menghargai orang lain tanpa membedakan sukudege
penampilan, budaya, kepercayaan, kemampuan atntasi seksual.

7. Keadilan menuntun agar anak memperlakukan ol@ngdengan baik,
tidak memihak dan adil sehingga anak mematuhi atureau bergiliran
dan berbagi, serta mendengar semua pihak secdrakdersebelum
memberi penilaian apa pun.

Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dinilahdauntuk
memenuhi aspek-aspek dalam perkembangan anak. Malean proses
mendidik yang pertama dikuasai adalah karakteriggkkembangan anak.
Perkembangan sering dimaknai sebagai suatu presebghan progresif
pada berbagai aspek fisik dan psikis sebagai kasilatangan dan belajar.
Kematangan merupakan faktor internal yang terjatiasa alamiah pada
setiap anak, sedangkan belajar merupakan faktoerelks yang terjadi
karena anak berinteraksi dengan lingkungannya. Mankedua faktor
tersebut merupakan perpaduan penting bagi terjadiykembangan pada
seorang anak. Perkembangan dapat diupayakan tegjeatia optimal melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri terjadi meidlegiatan pendidikan anak
usia dini baik melalui keluarga atau masyarakat, lohgkungan alam.

Proses terjadinya perkembangan pada seorang anak s@li tidak
disadari oleh pendidik, bahkan mungkin juga olelangr tuanya. Bagi
pendidik perkembangan anak merupakan proses alayaiad terjadi setiap
saat dan sedikit yang mencatat perkembangan padmgraasing anak.
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Dengan mencatat perkembangan yang terjadi pada rma&k dapat kita
jadikan bukti bahwa anak-anak mengalami perubalainvebktu ke waktu

dan dengan catatan tersebut juga bisa didetekdbilapaeorang anak
mengalami kemunduran dalam proses perkembangarislayang perlu

dilakukan seorang pendidik dalam tugasnya adalalgadakan pendekatan
dengan anak untuk mengenal secara dekat tentabgdaékemampuan yang
telah dan belum dikuasai (dimiliki) anak didik. $@wg pendidik yang

profesional akan memiliki catatan khusus tentangbdmai penguasaan
kemampuan anak didik. Perkembangan sebagai suasegrmpendidikan
mengikuti suatu prinsip dan hukum perkembangan yhedaku secara
umum. Berikut ini penjelasan mengenai berbagaisgriperkembangan yang
dapat memberikan gambaran tentang hal-hal yang phidkukan dalam

pengembangan anak di lembaga PAUD.

1. Berorientas pada Kebutuhan Anak

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiaseeinéasi kepada
pemenuhan kebutuhan perkembangan anak secaradindikarena anak
merupakan individu yang unik, maka masing-masingakamemiliki
kebutuhan rangsangan yang berbeda. Anak usiadhflaanak yang sedang
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencaganalisasi semua
aspek perkembangan baik perkembangan fisik maugildis p

2. Kegiatan Bermain M erupakan Media Belajar Anak Usia Dini

Bermain merupakan pendekatan dalam mengelola kegialajar anak
dengan menerapkan metode, strategi, sarana dara ry@olj menarik agar
mudah diikuti oleh anak. Bermain adalah suatu kegiayang dilakukan
berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan/kepuaesgindiri seseorang
(Piaget). Diharapkan melalui bermain dapat memlk@sempatan anak
melakukan eksplorasi, menemukan dan menggunakatadimnda yang ada
di sekitarnya, mengekspresikan perasaan, berkreksi, belajar secara
menyenangkan. Selain itu melalui bermain dapat na@tobanak mengenal
tentang diri sendiri, dengan siapa ia hidup sengkungan tepat ia hidup.
Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, melalui dernanak akan
memperoleh pengetahuan. Bermain merupakan pendekatalam
melaksanakan kegiatan pendidikan anak usia dimgate menggunakan
strategi, metode, materi/bahan dan media yang riteagar mudah diikuti
oleh anak.
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3. Pendekatan Berpusat pada Anak

Pendekatan kelas yang berpusat pada aciaild (centered approagh
adalah suatu kegiatan belajar dimana terjadi ikégdinamis antara guru dan
anak atau antara anak dengan anak lainnya. Sewasakbertujuan (a) agar
anak mampu mewujudkan dan mengakibatkan perubgbanagar anak
menjadi pemikir-pemikir yang kritis, (c) anak mampuembuat pilihan-
pilihan dalam hidupnya, (d) agar anak mampu menamukdan
menyelesaikan permasalahan secara konstruktif marafif, (€) agar anak
menjadi kreatif, imajinatif dan kaya akan gagastm (f) agar anak memiliki
perhatian terhadap masyarakat, negara dan lingkuyga

4. Pendekatan Konstruktivisme

Aliran konstruktivisme merupakan salah satu alidari psikologi
kognitif. Konstruktivisme bertolak dari pendapathbea belajar adalah
membangunté construck pengetahuan itu sendiri, setelah dicernakan dan
kemudian dipahami dalam diri individu, dan merupagarbuatan dari dalam
diri seseorang flom within. Pengetahuan itu diciptakan kembali dan
dibangun dari dalam diri seseorang melalui pengamabengalaman dan
pemahamannya.

Aliran konstruktivisme meyakini bahwa pembelajatarjadi saat anak
berusaha memahami dunia di sekeliing mereka, anadmbangun
pemahaman mereka sendiri terhadap dunia sekitapalabelajaran menjadi
proses interaktif yang melibatkan teman sebayangraewasa dan
lingkungan.

5. Merangsang Munculnya Kreativitas dan I novatif

Proses kreatif dan inovatif dapat dilakukan meldegiatan-kegiatan
yang menarik dan membangkitkan rasa ingin tahu anakk berpikir kritis
dan menemukan hal-hal baru .Kreativitas dan inbuaticermin melalui
kegiatan yang membuat anak tertarik, fokus, sedas,konsentrasi.

6. Lingkungan yang Kondusif

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukamgagendan
terencana untuk membantu anak mengembangkan patecaia optimal
sehingga anak mampu beradaptasi dengan lingkupgaBengan demikian
tujuan pendidikan seharusnya menjadi dasar unteikgarahkan berbagai
proses pendidikan (pembelajaran) agar mendekatkank adengan
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lingkungan. Lingkungan harus diciptakan sedemikigya sehingga menarik
dan menyenangkan dengan memperhatikan keamantn kegryamanan
yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bi@erma

7. Menggunakan Pembelajaran Ter padu

Model pembelajaran terpadu berdasarkan tema yamgnkedan dapat
membangkitkan minat anak-anak. Penggunaan temé orémpermudahkan
keterpaduan berbagai kegiatan, bidang studi/matejapan. Hal ini
dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagaigkeesara mudah dan
jelas sehingga pembelajaran menjadi mudah dan keeizagi anak.

8. Pengembangan Tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pejaten yang
melibatkan beberapa bidang pengembangan untuk miksubgoengalaman
yang bermakna kepada anak. Keterpaduan dalam pajerael ini dapat
dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kuwrikyldan aspek belajar
mengajar. Pembelajaran tematik diajarkan pada kasna pada umumnya
mereka masih melihat segala sesuatu sebagai satiwhke holistic)
perkembangan fisiknya tidak pernah dapat dipisaldergan perkembangan
mental, sosial, dan emosional.

Kekuatan pembelajaran tematik adalah: (a) Pengalagdaam kegiatan
belajar relevan dengan tingkat perkembangan danutidein anak,
(b) Menyenangkan karena bertolak dari minat daukétan anak, (c) Hasil
belajar akan bertahan lebih lama karena lebih Isarkedan bermakna,
(d) Mengembangkan keterampilan berpikir anak demgrmasalahan yang
dihadapi, dan (e) Menumbuhkan keterampilan sosidédrd bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagarseng lain.

9. Menggunakan Berbagai M edia dan Sumber Belajar

Media dan sumber pembelajaran dapat berasal deykungan alam
sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkaryaBebahan alam yang
dapat digunakan sebagai media dan sumber belajak umengembangkan
seluruh aspek perkembangan.. Bahan yang ada #uliggn sangat mudah
didapat dan harganya murah.
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10. Mengembangkan Berbagai K ecakapan Hidup

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukatalmeberbagai
proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anakpmonanenolong diri
sendiri, mandiri dan bertanggung jawab serta mkindisiplin diri, mampu
bersosialisasi dan memperoleh bekal keterampilaardgang berguna untuk
kelangsungan hidupnya.

&_}% LATIHAN
=

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Lihat dan pelajarilah kurikulum di tempat Anda majag kemudian
jawablah pertanyaan berikut.

1) Apakah kurikulum tersebut sudah sesuai dengaakiazistik anak usia
dini?
2) Apakah kurikulum tersebut sudah sesuai dengasiprPAUD?

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, Andashavemahami
kurikulum PAUD yang baku dan materi pada kegiatelajar ini.

Q RANGKUMAN
=

Pendidikan merupakan proses penyesuaian diri séicalval balik
(memberi dan menerima pengetahuan). Sasaran tugas fuhgsi
pendidikan adalah manusia yang senantiasa tumbaohbdekembang
mulai dari periode kandungan ibu sampai meninggalad Oleh karena
itu, fungsi pendidikan adalah menyediakan fasilitgang dapat
memungkinkan tugas pendidikan berjalan lancar dampersiapkan
peserta didik untuk dapat hidup di kelak kemudiami ldan sebagai
sumber peraturan yang akan digunakan sebagai pegaridup dan
pegangan langkah pelaksanaan oleh tenaga pendidik.

Berdasarkan tujuan PAUD maka fungsi PAUD adalahagab
berikut.

)

1)

|
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Fungsi adaptasi.
Fungsi sosialisasi.
Fungsi pengembangan.
Fungsi bermain.

PwbdPE

Prinsip  perkembangan yang melandasi PAUD adalah:

1) berorientasi pada kebutuhan anak, 2) kegiatamda merupakan
media belajar anak usia dini, 3) pendekatan betppada anak, 4)
pendekatan konstruktivisme, 5) merangsang muncukngativitas dan
inovatif, 6) lingkungan yang kondusif, 7) mengguaakpembelajaran
terpadu, 8) pengembangan tematik, 9) menggunakéadee media dan
sumber belajar, dan 10) mengembangkan bebagaidgaakidup.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Pendidikan merupakan proses perkembangan kezakaeseorang

dalam bentuk sikap dan perilaku yang berlaku diyaradat. Pernyataan

tersebut dikemukakan oleh ....
A. Vygotsky

B. J. Piaget

C. CarterV. Good

D. Montesorri

2) Lembaga PAUD berperan membantu anak dalam peaigas diri

dengan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. téasebut merupakan

salah satu fungsi PAUD, yaitu fungsi ....
A. sosialisasi

B. adaptasi

C. pengembangan

D. regenerasi

3) Anak dapat mengembangkan seluruh potensinydaket@emasuki
lembaga PAUD. Hal tersebut merupakan salah satgsfuRAUD,

yaitu ....
A. sosialisasi
B. adaptasi

C. pengembangan
D. reintervensi
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4)

5)

6)

7

8)

9)
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Anak sebaiknya diberikan kesempatan untuk bermsébanyak-
banyaknya sehingga ia dapat mengeksplorasi lingkunigal itu sesuai
dengan fungsi ....

A. sosialisasi

B. adaptasi
C. pengembangan
D. bermain

Kemampuan memahami perasaan orang lain sehimggabuat anak
peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang laiahadalah satu
prinsip etika, yaitu ....

A. empati

B. nurani

C. kontrol diri
D. kebaikan

Berikut adalah beberapa hal yang menunjukkarwbhatnak memiliki
toleransikecuali....

A. menghargai perbedaan kualitas orang lain

B. membuka diri terhadap pandangan dan keyalbaan

C. menghargai kemampuan orang lain

D. bergantung pada kemampuan orang lain

Salah satu contoh prinsip keadilan yang daplakukan di lembaga
PAUD adalah ....

A. antri menunggu giliran

B. memiliki belas kasihan pada orang lain

C. menghargai pendapat teman

D. sopan santun dengan sesama teman

Setiap anak berbeda dengan lainnya maka dapeididik di lembaga
PAUD harus berorientasi pada ....

A. kebutuhan anak

B. kurikulum

C. keinginan orang lain

D. visi dan misi sekolah

Kegiatan di lembaga PAUD harus berpusat pad&k.aBalah satu
tujuannya adalah agar anak ....

A. mampu membuat pilihan dalam hidupnya

B. bereksplorasi sesuka hati
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C. memiliki rasa percaya diri yang tinggi
D. dapat memenuhi semua kebutuhannya sendiri

10) Pendidikan di lembaga PAUD dilakukan melalugikéan yang menarik
dan membangkitkan rasa ingin tahu anak untuk kieriitis sehingga
akan ....

mengembangkan rasa percaya diri

membangkitkan rasa ingin tahu anak

meningkatkan keaktifan anak

memunculkan kreativitas dan sikap inovatif padak

oow>»

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<9%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.



1.38 KurRiIkuULuMm PAUD ©

Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) C Dikenal dengan istilah Acuan Menu Pembelaj&AbID.

2) A Otak berfungsi sebagai sistem pusat syaraf.

3) D Pernyataan tersebut disebut kegiatan pendidika

4) B Masa peka adalah masa dimana suatu potensicunutan
merupakan saat terbaik untuk dioptimalkan.

5) C Guru PAUD harus berperilaku dan berpenampikiik karena pada

saat tersebut anak berada dan masa meniru.

6) A Masa egosentris adalah masa dimana anak meeéda benar dan
tidak mau mengalah dan ingin menang sendiri.

7) C Pola asuh yang memberi kebebasan pada anak orgngambil
keputusan namun tetap dalam bimbingan disebut dexti®k

8) B Pola asuh dimana pendidik selalu mengalah manyerah pada
keinginan anak disebut permisif.

9) D Aktif dan energik bukan merupakan akibat pdah overprotektif.

10) C Kooperatif dan memperhitungkan minat ana&ktittrmasuk bentuk
pola asuh penolakan.

Tes Formatif 2

1) C Pendapat Carter V. Good.

2) B Fungsi adaptasi adalah membantu anak dalamyepeaian diri
dengan diri sendiri dan lingkungannya.

3) C Fungsi pengembangan adalah anak dapat menggkatvaseluruh
potensinya.

4) D Fungsi bermain adalah memberi kesempatan padek untuk
bermain sebanyak-banyaknya sehingga dapat mengeksipl
lingkungannya.

5) A Empati adalah kemampuan memahami perasaag taian

6) D Bergantung pada kemampuan orang lain tidakasuk toleransi.

7) A Antri menunggu giliran merupakan contoh peparekeadilan.

8) A PAUD harus berorientasi pada kebutuhan anaknieasetiap anak
unik dan berbeda.

9) A Lembaga PAUD harus memberikan kegiatan yangusat pada

anak agar anak dapat membuat pilihan dalam hidupnya
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10) D Kegiatan yang menarik dan membangkitkan ragm tahu dapat
memunculkan kreativitas dan sikap inovatif padé&ana
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